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“The Lord shall fight for you, and you shall hold your peace”
Exodus 14:14

“ Though everything else may appear shallow and repulsive, even the smallest
task in music is so absorbing, and carries us so far away from town, country, and

earth, and all worldly things, that it is truly a blessed gift of GOD”
(Mendelssohn)
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Intisari

Yogyakarta identik sebagai kota pelajar yang sarat dengan budaya, seni,
salah satunya musik. Yogyakarta adalah kota yang menghasilkan banyak seniman
juga musisi yang besar dan ternama. Berbagai pameran karya seni dan
pertunjukan segala jenis musik sudah pernah dilakukan di Yogayakarta, termasuk
musik Klasik Para aktivis musik, khususnya musik Klasik di Yogyakarta mulai
menyuguhkan sebuah pertunjukan musik yang sebagian besar adalah pertunjukan
resital solo atau musik kamar, dikarenakan gedung konser untuk pertunjukan
orkestra di Yogyakarta yang masih minim, oleh karena itu penulis ingin
menggelar pertunjukan orkestra dengan format yang jarang diadakan yaitu piano
sebagai solis dan orkestra sebagai pengiring. Repertoar yang dimainkan berjudul
Concerto Piano in G minor Op. 25 karya Felix Mendelssohn. Untuk menjadi
seorang performer yang baik, dasar utama adalah ia harus memiliki kemampuan
skill juga musikalitas yang baik. Sebelum memainkan karya musik tersebut,
seorang pemain harus mengetahui teknik-teknik dalam memainkan instrument,
juga sejarah dan perkembangan concerto piano serta komposer karya tersebut,
dengan tujuan untuk menunjang kemampuan sebagai seorang performer dan
mengetahui latar belakang karya tersebut. Hal ini dilakukan agar karya ini dapat
dimainkan dengan lebih baik. Selain memainkan Concerto Piano in G minor,
penulis juga akan mengupas teknik-teknik yang digunakan dalam memainkan
karya komposer Felix Mendelssohn tersebut.

Kata kunci : teknik permainan, concerto piano, Mendelssohn
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Concerto adalah suatu bentuk komposisi musik orkestra yang

mulai muncul pada dua dekade terakhir abad ke-17, dan menjadi musik

orkestra barok yang paling penting, setelah  tahun 1700. Kata concerto

berasal dari bahasa Latin yaitu concertate yang berarti  ‘menghadapi’,

‘perselisihan’ atau ‘bekerjasama dengan seseorang’(Sadie; 2001). Pada

zaman Barok, komponis Alessandro Stradella (1644-1682) mulai

menciptakan karya untuk trio alat musik gesek dan orkes alat musik gesek.

Seiring berkembangnya zaman, bentuk komposisi konserto yang

kebanyakan hanya untuk instrumen string kemudian semakin berkembang

dan menjadi karya musik untuk berbagai instrumen. Salah satu instrumen

yang paling penting pada abad ke-19 adalah piano. Tidak heran ada begitu

banyak karya konserto yang dibuat  untuk piano daripada instrumen lain

pada masa itu. Piano menjadi ‘primadona’ pada zaman Romantik.

Karya- karya konserto, baik untuk piano atau instrument lain

adalah salah satu tolak ukur untuk mengetahui kemampuan atau

kepiawaian seorang musisi. Ketika seorang pianis atau musisi dapat

memainkan sebuah karya konserto, itu artinya ia sudah memiliki fondasi

teknik permainan dan musikalitas yang baik. Kemampuan teknik yang
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benar menjadi dasar yang paling utama untuk menjadi seorang musisi

yang baik. Seiring perkembangan zaman, teknik dalam memainkan piano

mengalami banyak perubahan.

Perubahan-perubahan ini disebabkan oleh banyak hal, misalnya

perkembangan alat instrumen piano itu sendiri (dari hapsicord sampai

menjadi piano forte), perkembangan gaya komposisi musik, dan

perubahan zaman-zaman musik. Perkembangan teknik piano banyak

terjadi pada era Romantik, karena pada zaman ini banyak bermunculan

karya-karya yang sangat berbeda. Suatu hal yang sangat penting di zaman

Romantik adalah para komponis pada zaman ini membuat karya yang

menekankan terhadap teknik permainan yang bersifat virtuosik, karena

mereka juga merupakan pemain-pemain yang sangat virtuoso pada

instrumen mereka masing-masing. Sehingga hanya sebagian pemusik

dengan keterampilan prima yang dapat memainkan karya tersebut. Para

komponis zaman Romantik merasa suatu keharusan untuk

mengekspresikan unsur individual dalam karya- karya mereka.

Felix Mendelssohn Bartholdy adalah salah satu komposer

Romantik yang lahir di Hamburg 3 Februari 1809. Mendelssohn berbeda

dengan komposer-komposer Romantik  lainnya yang harus berjuang

dengan keras dalam kehidupan bermusik mereka dan meninggal pada usia

muda karena sakit atau depresi. Mendelssohn berasal dari keluarga karya

dan terpelajar. Ayahnya adalah seorang direktur bank sehingga

Mendelssohn tidak pernah hidup dalam kemiskinan.
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Walaupun Mendelssohn adalah komposer Romantik, tetapi gaya

musiknya lebih dekat pada arah Klasik, sehingga musiknya sering disebut

dengan istilah “Klasik-Romantik”. Ia masih begitu mengagumi dan

mempertahankan karya-karya pada masa Barok sampai zaman Klasik.

Ketertarikannya pada zaman Barok terlihat mempengaruji karya-karyanya,

khususnya untuk musik vokal, sedangkan zaman Klasik mempengaruhi

karyanya untuk musik instrumen.

Mendelssohn belajar komposisi musik pada Carl Friedrich Zelter,

dikenal sebagai komponis lieder paling disenangi Goethe, sastrawan

Jerman yang paling penting. Karya-karyanya mengikuti gaya Klasik

dengan penekanan yang kuat pada kontrapung dan fuga.

Salah satu karya Mendelssohn yang fenomenal ialah Piano

Concerto in G minor, Op. 25 yang dibuat tahun 1830-1831 dan merupakan

piano concerto pertama Mendelssohn. Konserto ini pertama kali

dimainkan di Munich bulan Oktober 1831. Mendelssohn sangat tertarik

pada musik Barok dan Klasik, sehingga Piano concerto in G minor op.25

ini adalah penggabungan dari  kromatis dan kontrapung Bach, kecerahan

dan anggun dari Mozart, dan kekuatan dramatik dari Beethoven.

Piano concerto in G minor op.25 memiliki tingkat teknik yang

kompleks, karena karya ini merupakan karya zaman Romantik tetapi

masih sangat kental dengan musik Klasik. Gaya pada zaman Romantik

yang sangat bebas, ekspresif, emosional, digabungkan dengan zaman
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klasik yang  masih teratur dan cenderung datar. Karya ini memiliki banyak

teknik yang sulit dan membutuhkan kemampuan teknik yang memadai,

juga kemampuan musikal yang baik. Misalnya teknik tangga nada oktaf,

tangga nada terts, arpeggio, tremolo, dan teknik-teknik lainnya.

Dapat kita lihat bahwa perkembangan karya konserto piano

disetiap zamannya bukan hanya dapat dilihat dari segi banyaknya jumlah

konserto, tetapi juga dari segi semakin tinggi tingkat kerumitan, skill,

musikalitas, dan intepretasi dalam setiap konserto tersebut.

Banyak pianis muda di Indonesia saat ini yang pernah memainkan

karya piano konserto baik pada konser resital atau kompetisi piano. Semua

pianis pasti berkeinginan untuk dapat memainkan piano konserto, karena

piano konserto adalah salah satu tolak ukur untuk mengetahui kemampuan

skill dan juga musikalitas seorang pianis. Namun demikian banyak pianis

yang memaksakan diri untuk memainkan karya konserto piano padahal

secara teknik maupun musikalitas, ia belum mampu untuk memainkan

karya itu. Kemampuan teknik seorang pianis yang sudah matang akan

sangat membantu dalam memainkan karya-karya apapun, baik itu piano

konserto, sonata, ataupun karya pieces.

Piano Concerto in G minor ini merupakan salah satu repertoar dari

empat repertoar dalam resital tugas akhir penulis yang diadakan pada

tanggal 24 Mei 2016 di Auditorium Musik ISI Yogyakarta. Pada resital

tugas akhir tersebut, penulis akan menampilkan karya ini bersama orkestra
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yang terdiri dari mahasiswa dan alumni dari ISI Yogyakarta, dengan

conductor Bapak Budhi Ngurah. Resital tugas akhir merupakan salah satu

syarat kelulusan untuk mahasiswa dengan konsentrasi musik pertunjukan

tingkat strata satu di Jurusan Musik, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut

Seni Indonesia Yogyakarta. Di dalam tulisan ini penulis akan menganalisa

bagaimana teknik yang digunakan dalam memainkan karya Piano

Concerto in g minor. Hal ini dirasakan oleh penulis sangat perlu supaya di

dalam mementaskan karya ini dapat dimainkan dengan baik.

B. RUMUSAN MASALAH

Dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas

adalah:

1. Apa saja teknik dan kendala yang ditemukan dalam karya Piano

Concerto op.25 in G minor karya Felix Mendelssohn ?

2. Bagaimana cara melatih teknik dan kendala yang ditemukan pada

karya Piano Concerto op.25 in G minor karya Felix Mendelssohn?

C. TUJUAN

1. Untuk mengetahui teknik-teknik dan kendala memainkan Piano

Concerto Op. 25 in g minor karya Felix Mendelssohn.

2. Untuk mengetahui cara melatih teknik dan kendala yang ditemukan

pada Piano Concerto op.25 in G minor
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D. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam proses analisis ini dibutuhkan berbagai sumber yang dapat

dijadikan acuan dalam pembahasan hal – hal yang berkaitan baik itu buku

dan audio. Proses penelitian ini menggunakan refrensi sebagai berikut :

1. Michael Thomas Roeder, A History of the Concerto. (Oregon,

1994). Berisi sejarah concerto dari jaman barok hingga abad 20,

juga sejarah Piano Concerto G minor karya Mendelssohn. Buku ini

digunakan untuk membantu penulisan perkembangan concerto

dalam bab II

2. Louis Plaidy, Technical Studies for the Piano. (London, 1903).

Berisikan tehnik-tehnik dan latihan-latihan dasar yang digunakan

sebagai acuan untuk melatih kemampuan skill memainkan karya-

karya piano.

3. Leon Stein, Structure & Style: The Study and Analysis of Musical

Forms (Expnded Edition).(Florida, 1979). Berisikan bentuk-bentuk

concerto, harmoni, dan struktur dalam sebuah karya. Digunakan

sebagai acuan untuk menganalisis bentuk konserto dalam bab II.

4. Latifah Kodijat -Marzoeki, Tangganada dan Trinada (Jakarta,

2003) Berisikan keterangan dan sebutan-sebutan istilah teknik

piano yang digunakan sebagai bahan dalam penjelasan teknik

piano pada bab II.
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E. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Penelitian

kualitatif dimana penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan

pendekatan historikal, analitikal maupun musikologi.

Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian

sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat

untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai

bahan pembahasan hasil penelitian.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari empat bab

yaitu : Bab 1 merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penciptaan, tinjauan pustaka, metode penelitian dan

sistematika penulisan; Bab II berisikan sejarah perkembangan concerto

dari zaman Barok sampai Romatik dan bentuk dari concerto; sejarah

Mendelssohn dan karya-karyanya; perkembangan teknik piano pada

zaman Romantik; Bab III merupakan analisa teknik piano dari Piano

Concerto Op. 25 in g minor karya Felix Mendelssohn; Bab IV merupakan

penutup, kesimpulan, dan saran,
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